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ABSTRAK 

 

Era globalisasi dan transparansi saat ini penyidik harus sudah 

meninggalkan cara-cara penyidikan konvensional yang hanya mengandalkan 

pengakuan tersangka,  saksi dan harus berpindah dengan cara penyidikan 

secara ilmiah. fokus utama Scientific Crime Investigation adalah barang bukti 

mikro (micro evidence) yaitu bagaimana barang bukti didapatkan (proses olah 

TKP, proses penindakan). Untuk melakukan tugas penyelidikan secara ilmiah 

Polrestabes Bandung mengandalkan Unit Identifikasi yang berada dibawah 

naungan Sat Reskrim dan memiliki tugas Identifikasi berdasarkan Peraturan 

Kapolri Nomor 6 Tahun 2019 tentang Penyidikan Tindak Pidana. Namun 

sampai saat ini masih ada kasus pembunuhan yang belum terungkap 

diwilayah hukum Polrestabes Bandung. Permasalahan dalam penulisan ini 

adalah sebagai berikut: Bagaimana peranan unit identifikasi dalam proses 

penyidikan untuk mengungkap suatu tindak pidana? Bagaimana proses 

penanganan oleh unit identifikasi dalam proses penyidikan untuk 

mengungkap suatu tindak pidana? 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris. Pendekatan yuridis 

normatif dilakukan dengan cara menelaah dan menginterprestasikan hal-hal 

yang bersifat teoritis, sedangkan pendekatan yuridis empiris dilakukan 

dengan penelitian lapangan yang ditujukan pada penerapan hukum acara 

pidana dalam perkara pidana dan berhubungan dengan peranan unit 

identifikasi dalam proses penyidikan tindak pidana. Spesifikasi penelitian 

dalam skripsi ini adalah deskriptif analitis. Deskriptif analitis adalah suatu  

metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen dan studi 

lapangan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, 

yaitu berdasarkan kenyataan yang didasarkan atas hasil penelitian. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam proses penyidikan Unit 

Identifikasi Polrestabes Bandung merupakan bantuan teknik Kepolisian yang 

berperan untuk melakukan Olah TKP, mencari dan menemukan sidik jari di 

TKP, kemudian melakukan Identifikasi terhadap sidik jari ditemukan di TKP 

ataupun barang bukti lainnya. Proses Penanganan Unit Identifikasi dalam 

Penyidikan terdapat kendala sebagai berikut: apabila TKP tidak Status Quo, 

Pelaku yang sudah proesional sehingga sulit ditemukan jejaknya, dan adapula 

sidik jari yang ditemukan di TKP tidak dapat teridentifikasi karena belum 

terdata pada Data Base yang teritegrasi dengan alat Identifikasi Kepolisian 

yaitu MAMBIS. 
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ABSTRACT 

 

In this era of globalization and transparency, investigators must 

have abandoned conventional methods of investigation that only rely on 

the confessions of suspects and witnesses and must move through scientific 

investigations. The main focus of Scientific Crime Investigation is micro 

evidence, that’s how evidence is obtained (crime scene processing, 

prosecution process). To carry out the task of scientific investigation the 

Police have an Identification Unit under the auspices of the Criminal 

Investigation Unit and have the task of identification based on the Chief of 

Police Regulation no. 6 of 2019 concerning Criminal Investigation. 

However, until now there are still murder cases that have not been 

revealed, including in the jurisdiction of the Bandung Police. The 

problems in this task are as follows: What is the role of the identification 

unit in the investigation process to figure out a crime? How is the process 

of handling by the identification unit in the investigation process to reveal 

a crime? 

The approach method used in this research is a normative juridical 

approach and empirical juridical approach. The normative juridical 

approach is carried out by examining and interpreting theoretical matters, 

while the empirical juridical approach is carried out by field research 

aimed at the application of criminal procedural law in criminal cases and 

related to the role of the identification unit in the criminal investigation 

process. The research specification in this final project is analytical 

descriptive. Analytical descriptive is a method that serves to describe or 

give an overview of the object under study through the data or samples 

that have been collected. The data collection techniques used were 

document studies and field studies. Data analysis in this study used 

qualitative analysis, which is based on the facts based on the research 

results. 

The results of the study said that in the investigation process of 

Bandung Police Department Identification Unit was a police technical 

assistance that take a role in conducting criminal scene processing, 

looking for and finding fingerprints at the criminal scene, then identifying 

the fingerprints found at the criminal scene. In the investigation process, 

the identification unit have a some problems. There are the following 

problems: if the criminal scene does not have a Status Quo, the 

perpetrator is already professional so that the traces of it are difficult to 

find, and then even the fingerprints are found there is still has a possibility 

that’s cannot be identified because they have not been recorded on the 

Data Base which is integrated with the Police Identification tool, namely 

MAMBIS. 
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